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yang berlangsung diseluruh permukaan saringan pasir dan sama sekali

tidak bergantung pada kecepatan penyaringan. Proses penyaringan adalah

proses pemurnian air dari partikel-partikel zat tersuspensi yang terlalu

besar dengan jumlah pemisahan melalui celah-celah diantara butiran pasir

(pori) yang berlangsung diantara permukaan pasir

b. Sedimentasi, akan mengendapkan partikel suspended matter yang lebih

halus ukurannya dari lubang pori pada permukaan butiran. Proses

pengendapan terjadi pada seluruh permukaan pasir. Proses Sedimentasi

adalah proses pengendapan yang terjadi tidak berbeda seperti pada bak

pengendap biasa, tetapi pada bak pengendap biasa endapan akan

berbentuk hanya pada dasar bak, sedangkan pada filtrasi endapan dapat

terbentuk pada seluruh permukaan butiran.

c. Adsorption adalah proses yang paling penting dalam proses filtrasi. Proses

adsorpsi dalam saringan pasir lambat terjadi akibat tumbukan antara

partikel-partikel tersuspensi dengan butiran pasir saringan dan dengan

bahan pelapis seperti gelatin yang pekat yang terbentuk pada butiran pasir

oleh endapan bakteri dan partikel koloid. Proses ini yang lebih penting

terjadi sebagai hasil daya tarik menarik elektrostatis, yaitu antara partikel-

partikel yang mempunyai muatan listrik yang berlawanan. Media pasir

yang bersih mempunyai muatan listrik negatif dengan demikian mampu

mengadsorpsi partikel-partikel positif

d. Aktivitas Kimia, beberapa reaksi kimia akan terjadi dengan adanya

oksigen maupun bikarbonat.
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dalam suatu bejana, bila sampel air dalam bejana tersebut dikeringkan pada suhu

tertentu. Zat padat total terdiri dari zat padat terlarut dan zat padat tersuspensi

yang dapat bersifat organis dan inorganis seperti pada skema dibawah ini :

Zat padat
terlarut

Zat padat j r
total j jZat padat tersuspensi

Zat padat
tersuspensi

Organis

|Zat padat tersuspensi j
i Inorganis !

Gambar 2.3. Skema Pembagian Zat Padat Total

Zat padat tersuspensi sendiri dapat diklarifikasikan sekali lagi antara lain

zat padat terapung yang selalu bersifat organis dan zat padat terendap yang dapat

bersifat organis dan inorganis. Zat padat terendap adalah zat padat dalam suspensi

yang dalam keadaan tenang dapat mengendap setelah waktu tertentu karena

pengaruh gaya bcratnya. Penentuan zat padat terendap ini dapat melalui

volumnya, disebut Analisa Volume Lumpur (sludge volume), dan dapat melalui

beratnya disebut analisa lumpur kasar atau umumnya disebut zat padat terendap

(setteable solids). Dimensi dari zat-zat padat diatas adalah dalam mg/L atau g/L,

namun sering pula ditemui %berat yaitu kg zat padat / kg larutan, atau %volume

yaitu dm3 zat padat/ liter larutan.

Apabila jumlah materi tersuspensi ini banyak dan kemudian mengendap,

maka pembentukan lumpur dapat sangat mengganggu aliran dalam saluran,

pendangkalan cepat terjadi, sehingga diperlukan pengerukan lumpur yang lebih


